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LAMPIRAN 1 

HASIL DETERMINASI 

 

 Gambar I.1 Hasil determinasi tumbuhan Cassia ocidentalis Linn  

  



59 
 

 

LAMPIRAN 2 

TUMBUHAN KEWER  

 

Gambar II.1 Gambar tumbuhan Cassia ocidentalis Linn 
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LAMPIRAN 2 

(LANJUTAN) 

 

Gambar II.2 Gambar biji Cassia ocidentalis Linn 
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LAMPIRAN 3 

HASIL PEMERIKSAAN MAKROSKOPIK BIJI KEWER 

 

Tabel III.1  
Hasil Pemeriksaan Makroskopis Simplisia Biji Kewer Cassia ocidentalis Linn 

 

No  Parameter  Keterangan  

1  Bentuk  Bundar telur pipih 

2  Bau  Lemah 

3  Warna  Cokelat  

4  Rasa   Tidak Berasa 
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LAMPIRAN 4 

HASIL PEMERIKSAAN MIKROSKOPIK BIJI KEWER 

 

  

  

  

Gambar IV.1 Pemeriksaan mikroskopik biji kewer 

Keterangan : 

a = Mesokarp 

b = Epidermis  

c = Mesofil  

d = Sklereida  

e  = Jaringan Lemak 

f = Rambut Penutup (Berkas 

pembuluh) 

g = Perikarp 

b 

c a 

e 
d 

g 

f 
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LAMPIRAN 5 

TAHAPAN PROSES PEMBUATAN SIMPLISIA SEBELUM DAN 

SESUDAH ROASTING  

        

  

  

Biji Kewer  

Sortasi Basah 

Pencucian 

Pengeringan 

Sortasi Kering 

Roasting Sebelum roasting 

- Disangrai dengan nyala api minimum 

pada kompor selama 6 menit. 

Biji Kewer 

berwarna lebih 

gelap 

Penghancuran 

(Blender) 

Serbuk Simplisia 

Penghancuran 

(Blender) 

Serbuk Simplisia 

Gambar V. 1 Skema proses pembuatan simpisia  
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LAMPIRAN 6 

TAHAPAN PROSES EKSTRAKSI BIJI KEWER (Cassia ocidentalis Linn)  

 

    

  

- Ditambahkan etanol 96% 1000 ml 

- Dimaserasi  selama 1 hari 

- Disaring menggunakan kain flannel 

dan kertas saring 

 

  
 

 - Ditambahkan etanol 96% 500 ml 

 - Dimaserasi selama 1 hari  

- Disaring menggunakan kain flannel   

dan kertas saring 

 

 

 

 - Ditambahkan etanol 96% 500 ml 

 - Dimaserasi selama 1 hari  

 - Disaring menggunakan kain        

flannel dan kertas saring  

    

 

 

  

 - Diuapkan/dipekatkan dengan rotary evaporator  

 

 

 

 

 

 

Gambar V1.1 Skema proses ekstraksi  

Residu  Filtrat 

 Serbuk simplisia biji kewer sebanyak 

500 gram 

Filtrat Residu  

Filtrat Residu  

Ekstrak kental 
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LAMPIRAN 7 

TAHAPAN PROSES FREEZE DRYING AIR SEDUHAN BIJI KEWER 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar VII.1 Skema proses Freeze Drying  

Serbuk Biji Kewer 2 gram  

Air Seduhan Biji Kewer 

- Diseduh dengan air mendidih sebanyak   

200 ml dan diamkan selama beberapa 

menit kemudian disaring 

- Dimasukkan kedalam alat freeze dryer 

Ekstrak Kering 
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LAMPIRAN 8 

DIAGRAM ALIR PENELITIAN 

          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar VIII.1 Skema alur penelitian  

Biji Kewer 

- Determinasi 

- Pengolahan bahan 

Sortasi basah 

Pencucian 

Pengeringan  

Sortasi Kering 

 

Roasting Sebelum roasting 

- Penghancuran 

(Blender) 

- Disangrai 

- Penghancuran 

(Blender) 

Serbuk Simplisia 

- Dianalisis dengan KLT    

- Uji Aktivitas antioksidan  

 

 

 

- Dikarakterisasi simplisia 

- Makroskopik dan Mikroskopik 

 

Data Hasil Pengamatan 

- Ekstraksi dengan 

metode maserasi 

Ekstrak Etanol  

- Diuapkan dengan 

Rotary evaporator 

- Diseduh 

dengan air 

mendidih 

Air Seduhan Biji 

Kewer 

Ekstrak Kental Ekstrak Kering 

- Dimasukkan 

kedalam alat  

Data Hasil Pengamatan Data Hasil Pengamatan 

Kesimpulan 
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LAMPIRAN 9 

PEMANTAUAN POLA KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IX.1 Hasil pemantauan KLT ekstrak etanol biji kewer penampak bercak 

H2SO4 10% 

Keterangan : 

- Eluen ekstrak etanol   :  n-Heksan : Etil Asetat (8:2)  

- Eluen  serbuk Freeze dry :  Kloroform : Metanol (7:3) 

a. Hasil KLT sebelum di semprot dibawah sinar tampak 

b. Hasil KLT sebelum di semprot dilihat dibawah sinar UV-254nm 

c. Hasil KLT sebelum di semprot dilihat dibawah sinar UV-365nm 

d. Hasil KLT sesudah di semprot  dibawah sinar tampak 

e. Hasil KLT sesudah di semprot H2SO4 dilihat dibawah sinar UV-365nm 

f d c b a 

0,86 

 
0,82 

 
0,68 

 
0,54 

 

0,68 

 

 
 2 

0,76 

 
 2 

0,82 

 

0,86 

 
 
 

S R 

0,84 
0,82 

0,86 

0,82 
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IX.2 Hasil pemantauan KLT ekstrak etanol biji kewer penampak bercak 

AlCl3 10% 

Keterangan : 

- Eluen ekstrak etanol   :  n-Heksan : Etil Asetat (8:2)  

- Eluen  serbuk Freeze dry :  Kloroform : Metanol (7:3) 

a. Hasil KLT sebelum di semprot dibawah sinar tampak 

b. Hasil KLT sebelum di semprot dilihat dibawah sinar UV-254nm 

c. Hasil KLT sebelum di semprot dilihat dibawah sinar UV-365nm 

d. Hasil KLT sesudah di semprot  dibawah sinar tampak 

e. Hasil KLT sesudah di semprot AlCl3  dilihat dibawah sinar UV-254nm 

f. Hasil KLT sesudah di semprot AlCl3 dilihat dibawah sinar UV-365nm 

0,92 

e f b c d a 

S R 

0,82 

0,90 

0,82 

0,88 

0,92 

0,86 

0,94 
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IX.3 Hasil pemantauan KLT ekstrak etanol biji kewer penampak bercak 

FeCl3 1% 

Keterangan : 

- Eluen ekstrak etanol   :  n-Heksan : Etil Asetat (8:2)  

- Eluen  serbuk Freeze dry :  Kloroform : Metanol (7:3) 

a. Dilihat dibawah sinar tampak sebelum disemprot 

b. Sebelum disemprot dilihat dibawah sinar UV 254 nm 

c. Sebelum disemprot dilihat dibawah sinar UV 366 nm 

d. Setelah disemprot dengan FeCl3 1% dilihat dibawah sinar tampak 

c b a d 

0,82 0,82 

0,82 
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

 

                     

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IX.4 Hasil pemantauan KLT ekstrak etanol biji kewer penampak bercak 

Liebermann-Burchard 

Keterangan : 

- Eluen ekstrak etanol   :  n-Heksan  : Etil Asetat (8:2)  

- Eluen  serbuk Freeze dry :  Kloroform : Metanol (7:3) 

a. Dilihat dibawah sinar tampak sebelum disemprot 

b. Sebelum disemprot dilihat dibawah sinar UV 254 nm 

c. Sebelum disemprot dilihat dibawah sinar UV 366 nm 

d. Setelah disemprot dengan Liebermann-Burchard dilihat dibawah sinar tampak 

e. Setelah disemprot dengan Liebermann-Burchard dilihat dibawah sinar UV 254 

nm  

f. Setelah disemprot dengan libermann-burchard dilihat dibawah sinar UV 366 

nm 

f e d c b a 

0,84 0,84 
0,82 0,82 
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IX.5 Hasil pemantauan KLT ekstrak etanol biji kewer penampak bercak 

Dragendroff 

Keterangan : 

- Eluen ekstrak etanol   :  n-Heksan  : Etil Asetat (8:2)  

- Eluen  serbuk Freeze dry :  Kloroform : Metanol (7:3) 

a. Dilihat dibawah sinar tampak sebelum disemprot 

b. Sebelum disemprot dilihat dibawah sinar UV 254 nm 

c. Sebelum disemprot dilihat dibawah sinar UV 366 nm 

d. Setelah disemprot dengan Dragendroff 

  

d c b a 
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

 

                                      

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IX.6 Hasil pemantauan KLT ekstrak etanol biji kewer penampak bercak 

DPPH 0,5% 

Keterangan : 

- Eluen ekstrak etanol   :  n-Heksan : Etil Asetat (8:2)  

- Eluen  serbuk Freeze dry :  Kloroform : Metanol (7:3) 

a. Hasil KLT sebelum di semprot dibawah sinar tampak 

b. Hasil KLT sebelum di semprot dilihat dibawah sinar UV-254nm 

c. Hasil KLT sebelum di semprot dilihat dibawah sinar UV-365nm 

Hasil KLT sesudah di semprot penampak bercak DPPH dibawah sinar tampak 

0,82 

0,44 

0,56 

0,78 

d c b a 

0,82 


